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ABSTRAK 

 

Anisa Syafiqoh. 2026. Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan 

Menulis Tangan pada Peserta Didik Kelas II SD. Artikel, Program 

studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Pendidikan, 

Komunikasi dan Sains, Universitas Muhammadiyah Surabaya. 

Pembimbing I: Lilik Binti Mirnawati, S.Pd.I., M.Pd. Pembimbing 

II: Holy Ichda Wayuni, S.Pd., M.Si. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam 

mengatasi kesulitan menulis tangan pada peserta didik kelas II sekolah 

dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus yang dilaksanakan di SDN Sidotopo IV Surabaya pada 

semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026. Subjek penelitian meliputi 

satu guru kelas II dan lima peserta didik yang mengalami kesulitan 

menulis tangan berdasarkan rekomendasi guru. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan 

dokumentasi hasil tulisan peserta didik. Analisis data menggunakan 

model Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kesulitan menulis tangan peserta didik masih 

beragam pada aspek keterbacaan huruf, kelancaran menulis, dan 

kerapihan tulisan. Strategi guru dalam mengatasi kesulitan tersebut 

meliputi pemberian contoh penulisan huruf yang jelas, pelaksanaan 

latihan menulis secara berulang, serta pemberian umpan balik langsung 

selama proses pembelajaran. Strategi tersebut memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kualitas tulisan tangan sebagian peserta 

didik, meskipun belum berkembang secara merata. Oleh karena itu, 

diperlukan pendampingan yang lebih intensif dan penyesuaian strategi 

pembelajaran secara individual agar kesulitan menulis tangan peserta 

didik dapat diatasi secara optimal. 

 

 

Kata Kunci : strategi guru, menulis tangan, kesulitan menulis, peserta 

didik kelas II, sekolah dasar
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ABSTRACT 

 

Anisa Syafiqoh. 2026. The Teachers’ Strategies in Overcoming 

Handwriting Difficulties Among Second-Grade Elementary School 

Students. Article, Primary School Teacher Education Study 

Program, Faculty of Education, Communication, and Science, 

Universitas Muhammadiyah Surabaya. Advisor I: Lilik Binti 

Mirnawati, S.Pd.I., M.Pd. Advisor II: Holy Ichda Wayuni, S.Pd., 

M.Si. 

 
This study aims to describe teachers’ strategies in addressing 

handwriting difficulties among second-grade elementary school students. 

The research employed a qualitative approach with a case study design, 

conducted at SDN Sidotopo IV Surabaya during the first semester of the 

2025/2026 academic year. The research subjects included one second-

grade homeroom teacher and five students identified by the teacher as 

experiencing handwriting difficulties. Data collection techniques consist 

of observation, semi-structured interviews, and documentation of 

students’ written work. Data analysis followed the Miles and Huberman 

model, involving data collection, data reduction, data display, and 

conclusion drawing. The study revealed that students exhibit various 

handwriting challenges, particularly in letter legibility, writing fluency, 

and neatness. The strategies employed by the teacher to overcome these 

difficulties include providing clear examples of letter formation, 

implementing repetitive writing exercises, and giving direct feedback 

throughout the learning process. These strategies positively affect the 

improvement of some students’ handwriting quality, although progress is 

not evenly distributed. Therefore, more intensive guidance and 

individualized adjustments in instructional strategies are necessary to 

optimally address students’ handwriting difficulties. 

 

 

Keywords:  teacher strategies, handwriting, writing difficulties, second-

grade students, elementary school 
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The Teachers’ Strategies in 

Overcoming Handwriting Difficulties 

Among Second-Grade Elementary 

School Students 
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Universitas Muhammadiyah Surabaya123 

*E-mail : anisasyafiqo3@gmail.com, lilikbintimirnawati@um-

surabaya.ac.id, holyichdawahyuni@um-surabaya.ac.id  

 

Abstract 

This study aims to describe teachers’ strategies in addressing 

handwriting difficulties among second-grade elementary school 

students. The research employed a qualitative approach with a 

case study design, conducted at SDN Sidotopo IV Surabaya 

during the first semester of the 2025/2026 academic year. The 

research subjects included one second-grade homeroom teacher 

and five students identified by the teacher as experiencing 

handwriting difficulties. Data collection techniques consist of 

observation, semi-structured interviews, and documentation of 

students’ written work. Data analysis followed the Miles and 

Huberman model, involving data collection, data reduction, data 

display, and conclusion drawing. The study revealed that 

students exhibit various handwriting challenges, particularly in 

letter legibility, writing fluency, and neatness. The strategies 

employed by the teacher to overcome these difficulties include 

providing clear examples of letter formation, implementing 
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repetitive writing exercises, and giving direct feedback 

throughout the learning process. These strategies positively affect 

the improvement of some students’ handwriting quality, 

although progress is not evenly distributed. Therefore, more 

intensive guidance and individualized adjustments in 

instructional strategies are necessary to optimally address 

students’ handwriting difficulties. 

 

Keywords: teacher strategies, handwriting, writing difficulties, 

second-grade students, elementary school 

 

 

 

Pendahuluan  
Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan suatu ilmu 

yang memungkinkan pelajar atau peserta didik memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap mengenai empat 

keterampilan berbahasa Indonesia: mendengarkan, berbicara, 

membaca, dan menulis (Purwani & Mustikasari, 2024). Tujuan 

pembelajaran bahasa Indonesia adalah mengembangkan 

kemampuan siswa berkomunikasi secara efektif, baik lisan 

maupun tulisan, melalui penguasaan empat keterampilan 

berbahasa: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Keempat keterampilan ini saling mendukung agar peserta didik 

mampu berpikir sistematis serta mengapresiasi bahasa sebagai 

sarana utama belajar dan berinteraksi sosial (Mulyani dkk., 2021). 

Keterampilan menulis merupakan kemampuan 

menuangkan ide dan gagasan secara runtut, logis, serta sesuai 

kaidah bahasa. Melalui kegiatan menulis, peserta didik dilatih 

berpikir sistematis dan menyusun teks yang mudah dipahami 

pembaca (Liviana & Rokhmaniyah, 2024). Keterampilan menulis 

tangan yang baik tercermin dari tulisan yang jelas, rapi, dan 
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teratur (Widiastuti dkk., 2022). Kemampuan menulis tangan 

dipengaruhi oleh aspek teknis dan psikologis. Selain koordinasi 

motorik halus, motivasi belajar dan rasa percaya diri turut 

menentukan kualitas tulisan siswa (Alivia Nurazizah & 

Darmayanti, 2024).  

Indikator utamanya dalam keterampilan menulis tangan 

meliputi (1) keterbacaan huruf yang menjelaskan kemampuan 

peserta didik menulis huruf dengan bentuk, ukuran, dan jarak 

yang proporsional sehingga dapat dibaca dengan jelas oleh guru 

maupun teman sebaya (Intansari, Yulianto, dkk., 2021), (2) 

Kelancaran menulis tangan yang dijelaskan sebagai kemampuan 

peserta didik menulis dengan gerakan yang terus-menerus dan 

ritmis tanpa sering berhenti atau mengulang bentuk huruf 

(Nabila dkk., 2024), (3) Kerapihan tulisan sebagai keteraturan 

bentuk huruf, spasi antarhuruf, dan tata letak teks pada kertas 

yang serasi dan teratur (Andira dkk., 2025).  

Namun berdasarkan observasi awal dalam praktiknya, 

keterampilan menulis tangan ini belum berkembang optimal 

pada sebagian peserta didik kelas II SDN Sidotopo IV Surabaya, 

yang masih menunjukkan kesulitan dalam membentuk huruf 

dan menulis dengan rapi. Peran guru dalam meningkatkan 

keterampilan menulis tangan peserta didik di sekolah dasar tidak 

terlepas dari kemampuan guru dalam menerapkan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan konkret 

operasional, di mana anak masih membutuhkan aktivitas yang 

bersifat visual dan motorik. Pada tahap ini, pembelajaran 

menulis tangan harus dirancang dengan pendekatan yang 

konkret, menarik, serta memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk berlatih secara langsung (Rati & Riyadi, 2025). 

Strategi pembelajaran dapat dipahami sebagai suatu 

rangkaian perencanaan yang terstruktur dan menyeluruh, yang 

di dalamnya mencakup pemilihan metode, teknik, pendekatan, 

serta langkah-langkah sistematis yang dirancang secara sadar 

oleh pendidik untuk memfasilitasi proses belajar peserta didik 
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agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal (Martati 

dkk., 2023). Strategi pembelajaran dapat dikatakan baik apabila 

memiliki indikator-indikator yang jelas dan terpenuhi oleh guru 

serta proses pembelajaran. Salah satu indikator utama adalah 

keterlibatan aktif siswa, yaitu siswa tidak hanya mendengarkan 

guru tetapi juga berdiskusi, mencoba, dan berinteraksi secara 

langsung dalam proses pembelajaran. Indikator berikutnya 

adalah kejelasan tujuan dan arah pembelajaran yang 

dikomunikasikan kepada siswa sejak awal sehingga mereka tahu 

apa yang diharapkan dari kegiatan belajar (Wahyuni & Budiman, 

2024). Indikator efektif lainnya termasuk variasi metode dan 

media pembelajaran yang digunakan guru sesuai karakteristik 

siswa dan materi, serta umpan balik dan refleksi dari guru 

terhadap hasil belajar siswa agar semakin memperkuat proses 

pembelajaran (Sofyani, Wahyuni, dkk., 2025). 

Penelitian oleh Khofiyya meneliti penerapan literasi 

membaca dan menulis dalam Kurikulum Merdeka di sekolah 

dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan 

menulis peserta didik sangat dipengaruhi oleh strategi guru 

dalam mengintegrasikan kegiatan literasi secara konsisten, 

melalui pemberian contoh penulisan, latihan menulis, dan 

pendampingan selama pembelajaran. Temuan ini menegaskan 

bahwa peran dan strategi guru memiliki kontribusi signifikan 

dalam pengembangan keterampilan menulis peserta didik 

sekolah dasar (Khofiyya dkk., 2023). Sejalan dengan penelitian 

tersebut, penelitian oleh Selfiyanti meneliti penggunaan media 

gambar berseri dalam pembelajaran literasi peserta didik kelas II 

sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

visual mampu meningkatkan perhatian, fokus, dan partisipasi 

aktif peserta didik. Media visual juga berperan dalam membantu 

peserta didik mengenali bentuk huruf, melatih koordinasi mata 

dan tangan, serta mendukung perkembangan motorik halus, 
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sehingga relevan sebagai salah satu strategi guru dalam 

mengatasi kesulitan menulis tangan pada peserta didik kelas 

rendah (Selfiyanti dkk., 2022). 

Penelitian terdahulu oleh Afriyani juga diungkapkan 

bahwa strategi lain untuk meningkatkan keterampilan menulis 

tangan adalah dengan memanfaatkan media visual. Penggunaan 

media ini dapat menarik perhatian, meningkatkan fokus, serta 

memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep yang diajarkan. 

Gambar, kartu huruf, dan alat peraga digital membantu siswa 

mengenali bentuk huruf dan pola tulisan dengan lebih mudah. 

Dengan tampilan yang menarik dan interaktif, media visual 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta melatih 

koordinasi antara penglihatan dan gerak tangan. Melalui 

pendekatan ini, proses pembelajaran menulis tangan menjadi 

lebih efektif, bermakna, dan sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan anak usia sekolah dasar (Afriyani, 2025). 

Pendekatan ini tidak hanya berdampak pada keterampilan 

motoric halus dan kerapihan tulisan, tetapi juga berkontribusi 

terhadap peningkatan motivasi, konsentrasi, dan pemahaman 

peserta didik melalui pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Ijirana yang menyatakan 

bahwa penggunaan media visual dan interaktif dalam 

pembelajaran menulis mampu meningkatkan keterampilan 

menulis peserta didik sekolah dasar secara signifikan karena 

memungkinkan mereka berpartisipasi aktif dan tetap fokus 

selama proses pembelajaran (Ijirana dkk., 2024). Selain itu, 

penelitian oleh Ruslina menunjukkan bahwa pemanfaatan media 

bergambar membantu peserta didik mengenali bentuk huruf, 

menuangkan ide, serta menyusun tulisan secara lebih 

terstruktur,  sehingga pembelajaran menulis menjadi lebih 

menyenangkan dan mudah dipahami (Ruslina dkk., 2023).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas II SDN 

Sidotopo IV Surabaya, diketahui bahwa sebagian besar peserta 

didik masih mengalami kesulitan dalam menulis tangan, 
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terutama pada aspek motorik halus seperti cara memegang 

pensil, bentuk huruf, dan keterbacaan tulisan. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang tepat agar 

kesulitan tersebut dapat diminimalkan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan strategi yang digunakan guru dalam 

mengatasi kesulitan menulis tangan pada peserta didik kelas II 

sekolah dasar berdasarkan hasil wawancara dan observasi 

pembelajaran. Fokus penelitian diarahkan pada upaya guru 

dalam membantu peserta didik meningkatkan kerapian, 

ketepatan bentuk huruf, kecepatan menulis, serta keteraturan 

jarak tulisan. Pendekatan ini dijelaskan berdasarkan temuan 

observasi dan dokumentasi tanpa penerapan langsung dari 

peneliti.  

Uraian sebelumnya menunjukkan adanya kebutuhan 

penelitian lanjutan untuk mendalami pengalaman guru dalam 

menangani permasalahan menulis tangan pada siswa sekolah 

dasar. Penelitian ini memiliki kebaruan dalam hal pendekatan 

yang digunakan. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang 

bersifat umum, penelitian ini menitik beratkan pada pendekatan 

personal melalui studi kasus. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti menelaah secara mendalam kesulitan menulis tangan 

pada lima peserta didik dengan tingkat keterampilan terendah 

serta mengamati penerapan strategi yang dilakukan guru secara 

individual dalam pembelajaran sehari-hari. Berdasarkan hasil 

telaah terhadap penelitian terdahulu, sebagian besar kajian 

mengenai keterampilan menulis tangan pada peserta didik 

sekolah dasar masih bersifat umum dan belum mendeskripsikan 

pengalaman guru secara mendalam (Agustiani, 2025). Penelitian  

ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 

menggunakan pendekatan studi kasus yang berfokus pada 

beberapa siswa kelas II SD yang mengalami kesulitan menulis 

tangan paling nyata (Niswati dkk., 2025).  



                      7  

Dengan demikian, tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan secara mendalam pengalaman guru 

dalam pelaksanaan strategi pembelajaran yang digunakan untuk 

mengatasi kesulitan menulis tangan peserta didik kelas II SD. 

Gagasan dalam penelitian ini bahwa, penelitian ini tidak 

bertujuan untuk mengukur tingkat keefektifan strategi 

pembelajaran tertentu, melainkan untuk mendeskripsikan secara 

mendalam pengalaman guru dalam pelaksanaan strategi 

pembelajaran yang digunakan untuk mengatasi kesulitan 

menulis tangan peserta didik kelas II SD. Pendekatan studi kasus 

digunakan agar peneliti dapat menelaah secara personal dan 

kontekstual terhadap lima peserta didik yang menunjukkan 

tingkat kesulitan menulis tangan paling rendah. Dengan cara ini, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru 

dalam memahami strategi guru secara lebih spesifik dan 

aplikatif, bukan secara umum seperti penelitian terdahulu. 

Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

desain studi kasus (case study). Pendekatan kualitatif bertujuan 

untuk menjelaskan fenomena, persepsi dan tingkah laku dan 

menyajikannya sesuai fakta di lapangan (Waruwu, 2024). Lokasi 

penelitian ini dilaksanakan di SDN Sidotopo IV Surabaya pada 

semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026. Lokasi tersebut dipilih 

berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa 

sebagian peserta didik kelas II masih mengalami kesulitan dalam 

keterampilan menulis tangan. Subjek penelitian meliputi wali 

kelas II serta lima peserta didik kelas II SD.  

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer 

dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi 

kegiatan pembelajaran, wawancara dengan guru kelas II, serta 

interaksi dengan lima peserta didik yang memiliki kemampuan 

menulis tangan rendah. Data ini digunakan untuk memahami 

strategi guru dan kendala yang dialami peserta didik. Data 
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sekunder berupa hasil tulisan tangan peserta didik dan foto 

kegiatan pembelajaran, yang berfungsi memperkuat temuan 

observasi dan wawancara, sekaligus memberikan bukti konkret 

terkait keterbacaan, kerapian, dan kemampuan motorik halus 

peserta didik. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk melakukan 

pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran serta 

kesulitan menulis tangan yang dialami peserta didik. Peserta 

didik yang menjadi subjek observasi ditentukan berdasarkan 

rekomendasi guru kelas, yaitu peserta didik yang mengalami 

hambatan dalam menulis tangan. Aspek kesulitan menulis 

tangan yang diamati meliputi keterbacaan huruf, kelancaran 

menulis, dan kerapihan tulisan selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Pedoman observasi terhadap guru dan peserta 

didik disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.   

 

No Subjek  Jenis Kelamin 

1 ALX Laki – laki  

2 ASM Laki – laki  

3 DAR Laki – laki  

4 SZA Perempuan  

5 MLD Perempuan  

 

Tabel 1.  

Pedoman Observasi Guru 

 

No Indikator Menulis 

Tangan 

Fokus 

Observasi 

Deskripsi data 

yang dikumpulkan 

1 Keterbacaan huruf 

(Intansari, 

Yulianto, dkk., 

Guru 

memberikan 

contoh huruf 
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2021) yang jelas dan 

mudah 

dibaca. 

Guru 

melakukan 

pengecekan 

keterbacaan 

huruf peserta 

didik secara 

berkala. 

 

2 Kelancaran 

menulis (Nabila 

dkk., 2024) 

Guru 

memberikan 

latihan 

menulis 

berulang. 

 

Guru 

memberikan 

strategi 

kelancaran 

menulis. 

 

3 Kerapihan tulisan 

(Andira dkk., 2025) 

Guru 

mencontohka

n tulisan yang 

rapi dan 

sesuai garis 

tulis. 

 

Guru 

memberikan 

umpan balik 

terhadap 

kerapihan 

tulisan peserta 

didik. 
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Tabel 2.  

Pedoman Observasi Peserta Didik 

 

No Indikator 

Menulis Tangan 

Fokus Observasi Deskripsi data 

yang dikumpulkan 

1 Keterbacaan 

huruf (Intansari, 

Yulianto, dkk., 

2021) 

Bentuk huruf 

yang ditulis 

peserta didik 

jelas dan dapat 

dibaca. 

 

Jarak antar huruf 

sesuai dan tidak 

terlalu rapat / 

terlalu renggang.  

 

2 Kelancaran 

menulis (Nabila 

dkk., 2024) 

Kecepatan 

menulis stabil 

(tidak terlalu 

lambat atau 

sering berhenti).   

 

Gerakan tangan 

saat menulis 

terlihat lancar 

dan tidak kaku.   

 

3 Kerapihan tulisan 

(Andira dkk., 

2025) 

Tulisan terlihat 

rapi dan 

konsisten.   

 

Tata letak tulisan 

sesuai garis, 

margin, dan 

posisi yang 

benar.   
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Tabel 3.  

Pedoman Wawancara Guru 

Wawancara dalam penelitian ini menggunakan 

wawancara semi-terstruktur dengan subjek penelitian yaitu guru 

kelas II. Lembar wawancara digunakan untuk memperoleh 

informasi secara mendalam mengenai pengalaman guru dalam 

melaksanakan pembelajaran menulis tangan, khususnya terkait 

penanganan lima peserta didik yang menjadi subjek penelitian. 

Wawancara ini bertujuan untuk memahami dasar pemilihan 

strategi pembelajaran yang digunakan, kendala yang dihadapi 

guru, serta gambaran pengalaman dan respon peserta didik 

selama proses latihan menulis tangan. 

No Indikator Pertanyaan Inti Keterangan 

1 Keterbacaan 

huruf 

(Intansari & 

Yulianto, 

2021) 

Bagaimana ibu 

menilai 

keterbacaan 

huruf peserta 

didik di kelas?   

 

Apa strategi yang 

ibu gunakan 

untuk 

meningkatkan 

keterbacaan 

huruf peserta 

didik?   

 

2 Kelancaran 

menulis 

(Nabila dkk., 

2024) 

Bagaimana ibu 

menilai 

kelancaran 

menulis peserta 

didik (apakah 

sering berhenti, 

lambat, atau 

lancar)?   
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Apakah ibu 

memberikan 

latihan menulis 

berulang untuk 

meningkatkan 

kelancaran? 

Jelaskan bentuk 

latihannya!   

 

3 Kerapihan 

tulisan 

(Andira dkk., 

2025) 

Bagaimana 

kerapihan tulisan 

peserta didik 

selama 

pembelajaran 

menulis 

berlangsung?   

 

Seperti apa 

bentuk umpan 

balik yang ibu 

berikan ketika 

menemukan 

tulisan peserta 

didik kurang 

rapi?   

 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengumpulkan berbagai bukti pendukung berupa hasil tulisan 

peserta didik, serta foto guru kegiatan belajar-mengajar, dan foto 

ketika wawancara. Lembar dokumentasi juga memberikan 

rekam jejak visual dan tekstual yang membantu saya dalam 

menganalisis perkembangan kemampuan menulis tangan 

peserta didik secara lebih objektif. 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada model analisis data kualitatif Miles and 

Huberman, yang melibatkan empat tahapan utama: 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta 

verifikasi/penarikan kesimpulan.  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Berikut penjelasan masing-masing tahapan pada gambar 

di atas, yaitu (1) Pengumpulan data yaitu data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi (Saleh dkk., 

2017), (2) Reduksi Data yaitu menyaring, memilih, dan 

memfokuskan data mentah menjadi potongan-potongan yang 

relevan dengan pertanyaan penelitian; aktivitas ini bisa 

mencakup transkripsi, pengkodean awal, penandaan tema, dan 

penulisan memo reflektif (Rahmani dkk., 2025), (3) Penyajian 

Data yaitu menyusun hasil reduksi dalam bentuk yang 

terorganisir (tabel, matriks, diagram, narasi ringkas) agar pola, 

hubungan, dan bukti mudah terlihat; penyajian mempermudah 

peneliti melihat keterkaitan antarkategori (Rony Zulfirman, 

2022), (4) Penarikan kesimpulan/verifikasi ialah menafsirkan pola 

yang muncul, merumuskan temuan sementara, lalu 

memverifikasinya (misal melalui triangulasi, pengecekan 

anggota, audit trail) hingga sampai pada kesimpulan yang 

kredibel (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024).  

 

Reduksi  

Kesimpula

n  

Pengumpulan 

data 

Penyajian 

data 

Gambar 1. Tahapan Analisis Data Penelitian Kualitatif Miles and 

Huberman (Saleh et al., 2017) 
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Hasil dan Pembahasan  
a. Hasil Penelitian  

Keterbacaan Huruf  

Hasil observasi terhadap guru menunjukkan bahwa 

guru telah menerapkan strategi pembelajaran dengan 

memberikan contoh penulisan huruf yang jelas dan mudah 

dipahami sebelum peserta didik mulai menulis. Penjelasan 

mengenai bentuk huruf disampaikan secara perlahan agar 

peserta didik dapat memperhatikan arah, ukuran, dan 

bentuk huruf dengan saksama. Selain itu, guru juga secara 

rutin memeriksa hasil tulisan peserta didik dengan 

mendatangi meja masing-masing dan memberikan arahan 

langsung apabila ditemukan huruf yang kurang jelas atau 

tidak sesuai dengan contoh.  

Hasil observasi terhadap peserta didik menunjukkan 

bahwa tingkat keterbacaan huruf pada lima peserta didik 

belum merata. Beberapa peserta didik, seperti ASM dan 

SZA, telah mampu menulis huruf dengan bentuk yang 

cukup jelas dan mudah dibaca. Tulisan mereka cenderung 

mengikuti contoh yang diberikan guru. Namun, peserta 

didik lain seperti ALX dan DAR masih mengalami kesulitan 

dalam mempertahankan konsistensi bentuk huruf. Pada 

beberapa bagian, huruf perlu ditulis ulang karena kurang 

jelas, serta jarak antar huruf masih terlihat tidak seragam, 

terutama karena tulisan yang terlalu rapat. 

Hasil wawancara dengan guru kelas II memperkuat 

temuan tersebut.  Guru mengatakan bahwa peserta didik 

kelas II masih memiliki keterbacaan huruf yang beragam.  

Meskipun beberapa peserta didik sudah menunjukkan 

kemampuan menulis yang baik, mereka memerlukan 

bimbingan yang lebih khusus untuk menulis dan 
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mencontohkan huruf secara teratur.  Selain itu, guru 

menyadari bahwa perbedaan kemampuan tersebut 

dipengaruhi oleh kesiapan motorik halus dan kebiasaan 

menulis peserta didik.  

Hasil observasi dan wawancara ini didukung dengan 

dokumentasi hasil tulisan peserta didik. Berdasarkan 

dokumentasi tersebut, subjek ALX dan DAR masih 

menunjukkan ketidakkonsistenan dalam bentuk huruf, 

sebagaimana terlihat pada gambar yang disajikan.  

 

  

 

 

 

 

 

 

Disimpulkan bahwa kemampuan keterbacaan huruf 

peserta didik kelas II SDN Sidotopo IV Surabaya belum 

merata. Upaya guru melalui pemberian contoh huruf yang 

jelas serta pemeriksaan tulisan secara rutin telah membantu 

beberapa peserta didik menghasilkan tulisan yang lebih 

mudah dibaca. Meskipun demikian, masih terdapat peserta 

didik yang mengalami kendala dalam mempertahankan 

konsistensi bentuk dan pengaturan jarak antar huruf. Oleh 

karena itu, diperlukan pendampingan dan latihan yang 

lebih terarah agar keterbacaan tulisan dapat berkembang 

secara lebih optimal. 

Kelancaran Menulis  

Hasil observasi terhadap guru menunjukkan bahwa 

guru memberikan latihan menulis secara berulang sebagai 

salah satu strategi utama untuk meningkatkan kelancaran 

menulis peserta didik. Latihan menulis dilakukan secara 

Gambar 3. Subjek ALX Gambar 2. Subjek DAR 
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bertahap, dimulai dari menulis huruf, kemudian kata, 

hingga kalimat sederhana. Guru juga memberikan arahan 

mengenai posisi tangan dan cara memegang pensil yang 

benar agar peserta didik dapat menulis dengan gerakan 

tangan yang lebih rileks dan tidak kaku. Strategi ini 

bertujuan agar peserta didik terbiasa menulis dengan alur 

yang lebih lancar dan tidak sering berhenti. 

Hasil observasi terhadap peserta didik menunjukkan 

adanya perbedaan tingkat kelancaran menulis antar 

individu. Peserta didik seperti ASM dan SZA mampu 

menulis dengan kecepatan yang relatif stabil dan gerakan 

tangan yang cukup lancar. Mereka hanya sesekali berhenti 

untuk melakukan perbaikan kecil. Sebaliknya, ALX dan 

DAR masih sering menghentikan kegiatan menulis untuk 

memperbaiki bentuk huruf atau menentukan arah goresan, 

sehingga proses menulis menjadi lebih lambat. Beberapa 

peserta didik juga masih tampak kaku dalam menggerakkan 

tangan saat menulis. 

Hasil wawancara dengan guru kelas II, guru 

menjelaskan bahwa kelancaran menulis peserta didik dapat 

diukur dengan melihat alur menulis mereka, yaitu apakah 

mereka dapat menulis terus-menerus atau sering terhenti. 

Dia juga menjelaskan bahwa beberapa peserta didik 

memerlukan waktu lebih lama untuk menulis karena 

mereka perlu memperbaiki bentuk huruf mereka.  Hal ini 

menunjukkan bahwa kelancaran menulis masih perlu 

diperhatikan saat belajar menulis tangan.  

Hasil observasi dan wawancara ini didukung oleh data 

dokumentasi peserta didik. Dokumentasi tersebut 

menunjukkan bahwa subjek ALX dan DAR masih 

mengalami kekakuan dalam menulis tangan, terutama pada 

aspek kelancaran menulis tangan. Sebaliknya, subjek SZA 
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memperlihatkan kemampuan menulis tangan yang lebih 

lancar dibandingkan subjek lainnya. Gambaran tersebut 

disajikan melalui dokumentasi gambar yang disajikan.  

 

 

 

 

 

 

Disimpulkan pada aspek kelancaran menulis, latihan 

menulis berulang yang diterapkan guru memberikan 

dampak positif terhadap kestabilan alur menulis peserta 

didik. Peserta didik yang terbiasa dengan latihan 

menunjukkan gerakan tangan yang lebih luwes dan jarang 

terhenti saat menulis. Namun, sebagian peserta didik masih 

menulis dengan tempo lambat dan sering berhenti untuk 

memperbaiki huruf. Hal ini menunjukkan bahwa 

perkembangan kelancaran menulis belum terjadi secara 

merata dan masih memerlukan bimbingan yang 

berkesinambungan. 

Kerapihan Tulisan  

Hasil observasi guru menunjukkan bahwa guru telah 

memberikan contoh tulisan yang rapi dan sesuai dengan 

garis tulis sebagai acuan bagi peserta didik. Guru juga 

memberikan umpan balik langsung kepada peserta didik 

yang tulisannya kurang rapi dengan menunjukkan bagian 

tulisan yang keluar dari garis atau memiliki ukuran huruf 

yang tidak konsisten. Mereka kemudian diminta untuk 

memperbaiki atau mengulang tulisan tersebut.  Strategi ini 

digunakan untuk mengajarkan peserta didik untuk 

memperhatikan kerapihan tulisan mereka. 

 

Gambar 5. Subjek ALX Gambar 4. Subjek DAR 
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Hasil observasi peserta didik menunjukkan bahwa 

sebagian peserta didik masih kesulitan menulis dengan 

benar.  Beberapa peserta didik, seperti ASM dan SZA, telah 

menunjukkan kemampuan untuk menulis dengan rapi, 

menggunakan ukuran huruf yang relatif konsisten, dan 

mengikuti garis dasar dengan baik. Di sisi lain, peserta didik 

lain, seperti ALX, DAR, dan MLD, masih sering menulis 

huruf yang keluar dari garis, ukuran huruf yang tidak 

konsisten, dan tata letak yang tidak teratur.  Kondisi ini 

menunjukkan bahwa semua peserta didik belum benar-

benar mahir menulis dengan benar. 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa 

sekitar 30% peserta didik kelas II masih mengalami 

kesulitan menjaga kerapihan tulisan. Guru menjelaskan 

bahwa umpan balik harus diberikan secara langsung kepada 

peserta didik agar mereka menyadari kesalahan mereka dan 

terbiasa memperbaiki tulisan mereka. Guru juga menilai 

bahwa latihan terus-menerus sangat penting untuk 

membantu peserta didik membiasakan diri menulis dengan 

lebih rapi.  

Hasil observasi dan wawancara didukung oleh 

dokumentasi hasil tulisan subjek yang masih bervariasi. 

Subjek ASM dan SZA memperlihatkan tingkat kerapihan 

tulisan yang lebih baik dibandingkan subjek lainnya, yang 

termasuk dalam aspek keterampilan menulis. Gambaran 

tersebut disajikan pada gambar di bawah.  
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Dapat disimpulkan, strategi guru berupa pemberian 

contoh tulisan rapi dan umpan balik langsung mampu 

membantu sebagian peserta didik memperbaiki kerapihan 

tulisan. Walaupun demikian, pada beberapa peserta didik 

kerapihan tulisan masih belum konsisten, terlihat dari 

ukuran huruf yang bervariasi dan penempatan tulisan yang 

tidak selalu mengikuti garis. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa kerapihan tulisan masih memerlukan latihan 

berulang dan pembiasaan agar peserta didik dapat menulis 

secara lebih teratur dan konsisten. 

b. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian, guru telah menerapkan 

berbagai strategi untuk mengatasi kesulitan menulis tangan 

peserta didik kelas II SD yang mencakup keterbacaan huruf, 

kelancaran menulis, dan kerapihan tulisan. Strategi yang 

digunakan meliputi pemberian contoh huruf yang jelas, 

latihan menulis secara berulang, serta pemberian umpan 

balik langsung selama pembelajaran. Secara umum, strategi 

tersebut membantu meningkatkan kualitas tulisan tangan 

peserta didik, meskipun kemampuan menulis belum 

berkembang secara merata pada seluruh peserta didik. 

Pada indikator keterbacaan huruf, strategi 

pembelajaran yang diterapkan guru sejalan dengan 

pendapat Intansari dan Yulianto yang menyatakan bahwa 

keterbacaan tulisan dipengaruhi oleh bentuk huruf, ukuran, 

Gambar 7. Subjek ASM Gambar 6. Subjek SZA 
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serta jarak antarhuruf (Intansari, Yulianto, dkk., 2021). 

Peserta didik yang mampu mengikuti contoh penulisan dari 

guru cenderung menghasilkan tulisan yang lebih jelas dan 

mudah dibaca, meskipun beberapa peserta didik masih 

memerlukan pendampingan yang lebih intensif untuk 

mencapai konsistensi bentuk huruf. Penelitian ini diperkuat 

oleh Widiastuti yang menyatakan bahwa kemampuan 

mengontrol bentuk, ukuran, dan jarak antarhuruf, serta 

pemberian contoh tulisan yang jelas dan konsisten, berperan 

penting dalam meningkatkan keterbacaan huruf peserta 

didik sekolah dasar (Widiastuti dkk., 2022). Selain itu, 

Niswati menjelaskan bahwa kesulitan keterbacaan huruf 

pada peserta didik kelas rendah dipengaruhi oleh 

perkembangan motorik halus yang belom optimal dan 

kurangnya latihan menulis yang terstruktur, sehingga 

diperlukan pendampingan individual dan latihan berulang 

pagi peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam 

menjaga konsistensi bentuk dan jarak huruf (Niswati dkk., 

2025).  

Pada indikator kelancaran menulis, penerapan latihan 

menulis secara berulang oleh guru sesuai dalam teori Nabila 

yang menyebutkan bahwa kelancaran menulis berkembang 

melalui gerakan menulis yang dilakukan secara terus-

menerus (Nabila dkk., 2024). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa latihan tersebut berkontribusi dalam meningkatkan 

kelancaran menulis peserta didik, meskipun beberapa 

peserta didik masih menunjukkan kecenderungan sering 

berhenti saat menulis, yang mencerminkan perbedaan 

perkembangan motorik halus. Perbedaan tersebut terlihat 

dari ritme menulis yang lambat, adanya jeda yang cukup 

panjang, serta gerakan tangan yang belum stabil pada 

sebagian peserta didik. Penelitian ini sejalan dengan 
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penelitian Sari yang mengungkapkan bahwa kesulitan 

menulis permulaan ditandai oleh kecepatan menulis yang 

rendah dan ketidakmampuan menulis secara berkelanjutan, 

akibat keterbatasan motorik halus dan kurangnya 

pembiasaan latihan menulis (Sari dkk., 2025). Selain itu, 

kelancaran menulis juga dipengaruhi oleh intensitas latihan 

dan bimbingan langsung dari guru, sebagaimana ditegaskan 

oleh Idayanti bahwa pembimbingan penulisan huruf yang 

tepat disertai latihan menulis secara intensif dapat 

membantu membentuk alur gerakan menulis yang lebih 

lancar dan konsisten. Dalam praktiknya, latihan menulis 

tersebut idealnya dilakukan secara rutin, yaitu sebanyak tiga 

hingga empat kali dalam satu minggu, agar keterampilan 

menulis tangan peserta didik dapat berkembang secara 

optimal (Idayanti dkk., 2024).  

Pada indikator kerapihan tulisan, strategi guru melalui 

pencontohan tulisan yang rapi serta pemberian umpan balik 

secara langsung sejalan dengan  pendapat Andira yang 

menyatakan bahwa kerapihan tulisan dipengaruhi oleh 

keteraturan bentuk huruf, spasi, dan tata letak (Andira dkk., 

2025). Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat kerapihan tulisan peserta didik masih 

beragam dan dipengaruhi oleh kebiasaan menulis serta 

tingkat ketelitian masing-masing peserta didik. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan Rahayu yang menjelaskan 

bahwa ketidak konsistenan ukuran huruf, jarak antarhuruf 

yang kurang teratur, serta minimnya pengalaman menulis 

yang terstruktur berdampak pada rendahnya kerapihan 

tulisan (Rahayu dkk., 2024). Selain itu, penelitian oleh Sari 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belom 

memenuhi standar kerapihan dan keterbacaan huruf, yang 

menegaskan bahwa variasi kerapihan tulisan tidak hanya 

dipengaruhi oleh strategi pembelajaran, tetapi juga oleh 

keterampilan motorik halus dan pengalaman menulis 
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peserta didik (Sari dkk., 2025). 

Secara keseluruhan, strategi guru yang diterapkan telah 

sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas II SD. 

Namun, adanya perbedaan kemampuan menulis tangan 

pada setiap peserta didik menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran perlu disesuaikan secara lebih individual agar 

dapat memenuhi kebutuhan belajar yang beragam dan 

membantu peserta didik mengatasi kesulitan menulis 

tangan dengan lebih optimal. 

Kesimpulan  
Berdasarkan hasil  penelitian dan pembahasan diatas 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis tangan peserta 

didik masih beragam pada aspek keterbacaan huruf, kelancaran 

menulis, dan kerapihan tulisan. Perbedaan kemampuan tersebut 

dipengaruhi oleh variasi perkembangan motorik halus, 

kebiasaan menulis, serta tingkat ketelitian masing-masing 

peserta didik. Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

menunjukkan bahwa guru telah menerapkan strategi 

pembelajaran yang relevan dengan karakteristik peserta didik 

kelas rendah, antara lain melalui pemberian contoh penulisan 

huruf yang jelas, pelaksanaan latihan menulis secara berulang, 

dan pemberian umpan balik langsung selama proses 

pembelajaran. 
Strategi pembelajaran yang diterapkan guru memberikan 

dampak positif terhadap perkembangan kualitas tulisan tangan 

sebagian peserta didik, khususnya bagi peserta didik yang 

mampu mengikuti contoh guru dan terbiasa melakukan latihan 

secara konsisten. Meskipun demikian, perkembangan 

keterampilan menulis tangan belum terjadi secara menyeluruh, 

karena masih terdapat peserta didik yang membutuhkan 

pendampingan lebih intensif untuk mencapai konsistensi bentuk 
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huruf, kelancaran menulis, dan keteraturan tata letak tulisan. 

Oleh sebab itu, diperlukan penyesuaian strategi pembelajaran 

yang lebih individual dan berkesinambungan agar kebutuhan 

belajar peserta didik yang beragam dapat terpenuhi dan 

kesulitan menulis tangan dapat diatasi secara lebih optimal.  
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